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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UNESCO menyatakan bahwsanya pendidikan didukung oleh 4 pilar

yaitu pilar pendidikan, meliputi: jar memahami, belajar melakukan

sesuatu, belajar menjadi manusia darﬂ)elajar hidup bersama. (Edward Purba,

2014:12).
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“UU No0 Tahun 2003 SISDIKNAS menjelasakan bahwasanya peran
pendidika iona 3h mengembangkan kemampuan dan martabat
untuk membentd arak A, _peradaban bangsa dalam™ rangka
mencerdaskan  kehidt bangsa tan ntuk
mengembangkan potensi peserte pnenjadikannya sebagai pribadi
yang berakhlak mulia, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara

yang demokratis dan bertanggung jawab”.



UU tersebut memiliki arti bahwasanya pendidikan ialah suatu proses
yang bertujuan untuk membina masyarakat yang mampu mengenal dirinya
sendiri dan menyadari potensinya dan paham akan kehidupan nyata

didekatnya. Susanto meyakini, dalam UU pendidikan ialah kerangka bagi

mereka yang ingifsmencapai keunggulan dalam penguasaan IPTEK yang

merupakan factor*sterpenting peningkatandaya saing di era

globalisasi. Proses belajar mengajar’ pada dasarnya menumbuhkan
Kreativitas siswa dengan berbagai ﬂraksi serta pengalamannya. Faktor
psikologis sebagatpenentuzberhasiinyapembelajaranialahrmotivasi belajar

siswa (Edward P 201
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entuk kepribadia "'!‘ -. .ap-' g, Hal ini menunjukkan
bahwas prose eHRMHquaterian yang
disediakanydantdiduKu [ ada pe iK; Siswa Serta alat (media)

yang dipakai. (Haida a Daulay & Nurgaya Pasa, 2012:3).



Pembelajaran diartikana suatu aktifitas pendidik dalam membina
peseta didik yang bertujuan mendewasakan diri. Dalam proses belajar
mengajar tidak hanya condong pada penyampaian materi (transfer of

knowledge), tetapi menekankan juga pada penyampaian nilai-nilai (transfer

|d|k berhasilnya proses belajar

mengajar iala pengharapan. Salah satu faktor yang mengukur berhasilnya

of value). Bagi pendidik dan p

proses belajar mengajar ialah perubﬁn tlngkah laku peserta didik.
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pembelajaran kooperatif ialah serangkain aktivitas belajar

a merasa senang dan bahagia

mengajar yang\ @dilakSanakan oleh peserta didik dalam pembentukan

pengelompokan terte alam pencapaian tujuan pembelajaran yang stidah
ditentukan. Pembelajaran ke atif d enjadikan
menumbuhkan semngat peserta didik aga dalam
dalam berlangsungnya aktifitas belajar mengajar. Dengan aktivitas
pengelompokan bisa menguatkan peserta didikuntuk bekerja sama dan

mendampingi dalam aktifitas belajar mengajar.



Strategi belajar Kooperatif Gambar dan Gambar, dalam strategi ini
media gambar digunakan dalam proses belajar mengajar, yakni melalui cara
menempatkan gambar-gambar secara berurutan yang dapat dikelompokkan.

Maka dengan metode ini, berharap peserta didik dapat berfikir logis dan

membuat pembelajaran_menjadi lebih memiliki arti. (Mohammad Syarif

Sumantri, 2015:49). "Dalam hal i gjuan agar peserta didik memiliki

ketertarikan serta termotivasi pad berlangsunya aktivitas pembelajaran

PPKn.
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mpunyai pengaruh yang besar terhadap proses belajar.

Jika motivasi banyak, Proses pembelajaran akan lancar. Sesuai hasil riset

psikolog menghasilke bahv a minimnya motivasi  belajar

menyebabkan minimnya minatidalam bide an Jbisa

menyebabkan penolakan mapel itu sendirt. SWa yang
mempunyai minat dan motivasi terhadap mata pelajaran PPKn akan

mempelajarinya dengan sungguh-sungguh serta senang mengikuti proses

pembelajarannya.



Hal ini sangat penting untuk memotivasi siswa dalam aktifitas
pembalajaran yang interaktif. Dengan merangsang semangat siswa, siswa
biseta akan lebih aktif, berharap siswa dapat belajar dengan benar. Yang

dimaksud dengan "motif" adalah pengupayaan mendorong seseorang dalam

melaksanakan sesuatu.. Yang memiliki awalan kata "motif", motivasi

memilki arti sebagal ke g yang aktif. Menurut Mc. Donald

atan penag

(dalam Hamalik, 2013): Motivasi ialah perubahan energi atas kepribadian

yang memiliki tanda munculnya pegﬁhaan dan reaksi dalam pencapaian

tujuan.

Pada sys tujuan untuk

aik agar dapat hidup

melatih peserta
ama dalam.masyarake i munitas, dan warga
PPKN saintifik ialc™seg g Kan dengan inti politik dan
demokia ang KﬁaR RWANG dari sumber
pengetaht gkolah, komunitas, dan pendidikan orang tua. Semua ini
diolah untuk nbinaisiswa menjadi kritis, analitis, berperilaku dan
demokratis dalam tinde
Kenyataan yang terjadi angan Ment erta didik

kurang senang dan rendahnya motivasi disaa as mapel
PPKn. Hal ini dapat dilihat dari observasi yang saya lakukan di SMPN 2
Telukjambe Timur Karawang menunjukan bahwa siswa belum mengikuti

pembelajaran secara efektif seperti tidak memperhatikan penjelasan guru

dengan baik sehingga hasil belajarpun



tidak maksimal (rendah; dibawah nilai KKM). Dalam kata lain, model
belajar yang implementasikan oleh pendidik masih berpusat pada guru yang
mana pendidik hanya mengajarkan dengan metode ceramah, tidak memakai

model dan kurangnya media belajar yang tidak aspek pendukung, pendidik

hanya meminta peserta_didik membaca buku untuk menemukan intisari

materi pembelajaran.

Motivasi peserta didik yang tidak mencukupi dalam mapel PPKn

lalah sutu permasalahan pendidik, ﬁxka pendidi dapat membuat inovasi

baru pada belajar-mengajar-sehingga Hapat-me angat peserta
ran nLKres pa jar mengajar
: di k hanya mengemban

Jas mengajar,.me elesai eri-lebih dari itu guru
aiadalah motivator untuk SYeug ~. 0
HARAWANG ™ -

berjudu engaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and

didik dalam pem

menjadi tuntutan

Picture Terhadap, Mativasi Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata

Pelajaran PPKn Di SMIPN 2 Telukjambe Timur Karawang”.

B. Identifikasi Masalah
Maka identifikasi masalah dalam riset ini ialah:
1. Model belajar mengajar yang dipakai oleh pendidik masih bersifat

teacher centered (berpusat pada guru); tidak variatif.



2. Kurangnya partisipasi siswa dalam aktifitas belajar mengajar.

3. Rendahnya motivasi peserta didik pada proses belajar mapel PPKn

Rermasalaha
Guna menghindari meluasnya n, maka peneliti berfokus pada
dua poin penting yakni:

1. Model pembelajaran yang diteliti adalah mengaplikasikan tipe

2. Rendahnya Si ar

kooperatif pi and pieture
l eb memperoleh

nilai kurang d K

an Masalah aﬁ
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pict erhadapat motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn?

2. Bagimana proses p anaan model pembelajaran kooperatif picture

and picture dalamimembang motivasi belajar siswa padagmata
pelajaran PPKn ?

3. Apa saja hambatan dalam pelaksanaa

ooperatif

picture and picture dalam membangun motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran PPKn ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diadakan untuk tujuan :
1. Meliha adanya pengaruh pada terapan model pembelajaran yang

menggunakan tipe picture and picture pada bidang studi PPKn pada



kelas VIII di SMPN 2 Telukjambe Timur.




2. Untuk mengetahui cooperative learning dengan tipe
picture and picture terhadap motivasi belajar PPKn pada

| di SMPN 2 Telukjambe Timur.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dikategorikaﬂ ke dalam dua jenis,

yakni dari segi teoritis dan praktik.

1. Segi teoritis,
bahan acuan

masa depan.

anfaat untuk berbagai p I untuk siswa dapat

S KARAWANG:-

menggunaka del pembelajaran picture and picture.

Disamping itu, bagi guru diharap ntut pjadi pilihan model pengajaran khusunya
untuk bidang studi PPKn. Selain gurtisiyakni p aeneliti, tujuan dari penelitian ini
banyak diharapkan untuk penulisan karyailimiyah da pambah wawasan dalam dunia
pendidikan. Terakhir adalah pihak sekolah, d p.dapatd pysebagaibahan
pertimbangan dalam mengaplikasikan model pemb an menggung



